





1.1. Latar Belakang 
Meningkatnya persaingan di dunia industri memaksa perusahaan-
perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk mereka, meningkatkan efisiensi 
serta memperbaiki keterampilan mereka dalam hal metode dan praktek 
manufaktur, yang dianggap penting untuk mendapatkan reputasi yang baik dan 
mencapai kesuksesan dalam bisnis (Sharabi, 2014). Pada berbagai industri, 
kegiatan pemeliharaan fasilitas produksi yaitu mesin sangat penting untuk 
menjaga reliabilitas sistem yang beroperasi. Efisiensi kegiatan pemeliharaan 
mesin dipengaruhi oleh ketersediaan material pemeliharaan yaitu suku cadang 
mesin. Oleh karena itu, diperlukan adanya manajemen persediaan suku cadang 
mesin yang baik untuk mendukung pemeliharaan (Bonsjakovic, 2010). 
Menurut Jajimoggala (2013), manajemen persediaan suku cadang 
memegang peranan penting di berbagai organisasi industri. Pendekatan yang 
sistematis dalam manajemen persediaan suku cadang dapat meminimalkan 
persediaan untuk suku cadang dan meminimalkan terjadinya downtime pada 
mesin serta terlambatnya jadwal produksi. Menurut Bacchetti dan Saccani (2011), 
ada beberapa aspek yang mengakibatkan manajemen persediaan suku cadang 
menjadi masalah yang kompleks yaitu tingginya jumlah dan macam suku cadang 
yang dikelola, perlunya respon yang cepat untuk menangani downtime mesin, 
resiko apabila terjadi stockout dan adanya pola permintaan yang bersifat 
intermittent. Permintaan intermittent adalah permintaan yang berlangsung dalam 
interval waktu yang tidak teratur dan dalam kuantitas yang sangat bervariasi, serta 
mengandung periode dengan permintaan nol, sehingga memerlukan lebih banyak 
investasi dalam persediaan atau waktu respon yang lebih lama daripada yang telah 
diprediksi. 
Menurut Ragnarsdóttir et al. (2012), pengelolaan persediaan suku cadang 
mesin berbeda dengan pengelolaan persediaan bahan baku untuk proses produksi. 
Penggunaan suku cadang dalam mendukung kegiatan pemeliharaan sangat tidak 
teratur sehingga menimbulkan pola data permintaan yang bersifat intermittent. 
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Hal tersebut menyebabkan metode peramalan yang digunakan harus sesuai 
dengan pola data permintaan yang terjadi. Perkembangan metode peramalan 
hingga saat ini sudah sangat banyak, mulai dari metode statisitik klasik seperti 
Exponential Smoothing, Moving Average, dan Regression Analysis. Menurut 
Willemian et al (2004), metode Exponential Smoothing adalah metode peramalan 
yang paling sering digunakan dan dapat memfasilitisai berbagai pola data historis, 
termasuk pola data intermittent. Beberapa metode khusus pun diciptakan seperti 
metode Croston (Croston, 1972), Syntetos-Boylan Approximation (SBA) 
(Syntetos et al., 2005) dan Bootstrapping (Willemain et al., 2004). Meskipun 
ketiga metode tersebut mampu digunakan untuk melakukan peramalan permintaan 
dengan dasar pola data historis yang bersifat intermittent, namun metode Croston 
dan SBA adalah yang paling sering digunakan.  
PT. Solo Grafika Utama adalah perusahaan yang bergerak di bidang 
percetakan di wilayah Surakarta. Perusahaan ini memproduksi Harian Umum 
SOLOPOS, Al-Qur’an, buku, lembar kerja siswa, tabloid, majalah, dan produk 
cetakan lain berdasarkan pesanan dari konsumen. Proses produksi di perusahaan 
ini didukung oleh tiga buah mesin cetak webb merk Goss Community. Melalui 
pernyatan visi dan misinya, PT. Solo Grafika Utama ingin selalu memberikan 
layanan cetak media dan komersial terbaik bagi konsumennya, baik secara 
kuantitas maupun kualitas dan selalu berusaha menjaga konsistensi proses 
produksinya untuk dapat memenuhi permintaan. 
Dalam menjalankan proses produksinya, PT. Solo Grafika Utama 
membutuhkan kesiapan mesin-mesin produksi. Berdasarkan hasil penelitian 
pendahuluan melalui wawancara terbuka, pihak perusahaan mengungkapkan 
bahwa selama berjalannya proses produksi, sering terjadi berbagai macam 
kerusakan mesin yang membutuhkan tindakan perbaikan mesin  dan  penggantian 
suku cadang mesin. Namun pihak perusahaan belum menerapkan manajemen 
persediaan suku cadang yang baik sehingga terkadang perusahaan menglami 
stockout persediaan suku cadang yang mengakibatkan terjadinya breakdown 
mesin sampai pergantian suku cadang berhasil dilakukan.  Maka dari itu 
manajemen persediaan suku cadang merupakan hal yang penting untuk 
memperlancar proses produksi. Manajemen persediaan suku cadang tersebut 
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dapat diawali dengan melakukan evaluasi kekritisan suku cadang mesin cetak 
untuk mengetahui prioritas kepentingan pengelolaan persediaan suku cadang 
mesin cetak di PT. Solo Grafika Utama. 
Metode evaluasi kekritisan mesin sudah banyak diciptakan oleh beberapa 
peneliti, diantaranya adalah metode klasifikasi ABC, klasifikasi FSN (Fast-
moving Slow-moving Non-moving) berdasarkan frekuensi permintaan, dan 
klasifikasi VED (Vital Essential Desirable). Namun klasifikasi tersebut hanya 
mempertimbangkan satu dimensi saja sehingga adanya dimensi lain yang 
mungkin mempengaruhi tingkat kepentingan suatu suku cadang mesin tidak dapat 
dipertimbangkan. Maka dari itu dilakukan perkembangan lebih lanjut hingga 
ditemukan bahwa metode-metode Multi Criteria Decision Making (MCDM) 
memungkinkan untuk digunakan dalam evaluasi tingkat kekritisan suku cadang 
mesin. MCDM memfasilitasi seleksi alternatif terbaik diantara beberapa alternatif 
yang ada dengan penilaian terhadap beberapa kriteria yang mempengaruhinya.  
Tujuan dari penggunaan metode MCDM adalah untuk mengevaluasi 
kekritisan suku cadang mesin cetak di PT. Solo Grafika Utama berdasarkan 
beberapa kriteria yang menjadi pertimbangan. Terdapat beberapa model MCDM 
yang dapat digunakan tergantung pada karakteristik masalah, jumlah alternatif dan 
kriteria (Kumar et al, 2007). Berdasarkan beberapa alternatif model MCDM, 
model yang paling sesuai untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode Pairwise Comparison dalam konteks Analytic Hierarchy 
Process (AHP) dan TOPSIS (Jajimoggala, 2013). Pairwise comparison atau 
dalam AHP dipilih karena keunggulannya dalam membandingkan secara 
berpasangan antar kriteria untuk menghasilkan nilai bobot yang lebih baik, 
sedangkan TOPSIS dipilih karena metode ini praktis dalam penggunaannya 
karena banyaknya jumlah suku cadang mesin yang dinilai akan sulit jika dinilai 
menggunakan AHP. Dalam penelitian ini metode pairwise comparison dalam 
konteks AHP digunakan untuk menentukan bobot tiap kriteria dan subkriteria 
penilaian, sedangkan metode TOPSIS digunakan untuk menyusun tingkat 
kekritisan suku cadang mesin berdasarkan kriteria dan subkriteria penilaian. 
Namun untuk mengatasi ketidakpastian dalam penilaian dari para ahli, kedua 
metode tersebut diintegrasikan dengan logika fuzzy. 
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Dalam mendefinisikan tingkat kekritisan suatu komponen diperlukan 
beberapa pertimbangan kriteria (Duran, 2015). Kriteria tersebut diantaranya 
adalah kriteria proses pengadaan suku cadang, supplier, nilai ekonomis, frekuensi 
kegagalan operasi mesin, dan karakteristik suku cadang mesin. Kemudian 
menurut Jajimoggala (2013), kriteria yang dapat digunakan untuk menilai adalah 
spesifikasi suku cadang mesin, lead-time pengadaan, karakter perbaikan suku 
cadang dan supply dari pasar. Kemudian kriteria lain pun disebutkan dalam 
penelitian milik Wang, et al (2006) dan Kiris (2013). Berbagai kriteria yang 
didapat tersebut kemudian dikumpulkan untuk diverifikasi kepada pihak 
perusahaan agar didapatkan kriteria yang sesuai untuk mendefinisikan kekritisan 
komponen mesin cetak Goss Community. 
Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai manajemen persediaan suku 
cadang mesin cetak di PT. Solo Grafika Utama menggunakan metode peramalan 
Croston dan Syntetos-Boylan Approximation. Metode tersebut dipilih karena 
dapat memfasilitasi pola permintaan intermittent yang terjadi. Sebelum dilakukan 
peramalan terhadap suku cadang mesin, sebelumnya dilakukan evaluasi kekritisan 
suku cadang mesin cetak menggunakan metode fuzzy AHP dan fuzzy TOPSIS 
untuk mengetahui tingkatan kekritisan suku cadang mesin cetak di PT. Solo 
Grafika Utama. Hasil peramalan dengan metode Croston, SBA dan Exponential 
Smoothing kemudian dianalisis untuk menentukan metode peramalan yang 
memiliki nilai error paling kecil dengan menggunakan nilai Mean Absolute 
Deviation (MAD) dan Tracking Signal. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, permasalahan yang 
dirumuskan adalah bagaimana menentukan prioritas suku cadang mesin Goss 
Community dengan mempertimbangkan kriteria kekritisan dan meramalkan 







1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah melakukan penentuan prioritas suku cadang 
mesin Goss Community dengan mempertimbangkan kriteria kekritisan dan 
melakukan peramalan kebutuhan suku cadang tersebut di PT. Solo Grafika 
Utama. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah mampu memberikan informasi urutan 
prioritas suku cadang berdasarkan kriteria kekritisannya dan merekomendasikan 
metode peramalan dengan nilai error paling kecil untuk 17 suku cadang mesin 
cetak Goss Community di PT. Solo Grafika Utama sehingga dapat memperlancar 
proses produksi serta menghindari keterlambatan jadwal produksi. 
 
1.5. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan yang digunakan dalam 
permasalahan, yaitu: 
1. Data observasi yang digunakan dalam pengolahan data berasal dari 
dokumen pencatatan oleh perusahaan. 
2. Suku cadang yang diteliti adalah suku cadang mesin cetak webb Goss 
Community yang sejarah kerusakannya tercatat yaitu sebanyak 17 
suku cadang. 
3. Data pemakaian suku cadang yang digunakan untuk peramalan 




Pada penelitian ini terdapat asumsi yang digunakan untuk mempermudah 
penelitian, yaitu: 
1. Responden yang mengisi kuesioner mampu memberi penilaian yang 






1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian ini merupakan uraian bab demi bab yang 
berurutan untuk mempermudah pembahasan. Sistematika penulisan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini  menjelaskan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan asumsi yang 
digunakan, serta sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan landasan teori yang dijelaskan secara terperinci terkait 
teori-teori yang digunakan, landasan pemecahan masalah, serta penjelasan 
secara garis besar tentang metode yang digunakan sebagai kerangka 
pemecahan masalah. Tinjauan pustaka diperoleh dari buku referensi, 
jurnal, dan penelitian-penelitian terkait. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan tentang gambaran terstruktur tahap demi tahap dari 
proses pelaksanaan penelitian yang digambarkan dalam bentuk flowchart 
dan penjelasan lebih rinci mengenai flowchart tersebut. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 Bab ini menjelaskan tentang proses pengumpulan data yang diperoleh dan 
proses pengolahan data untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas. 
BAB V ANALISIS DAN INTEPRETASI HASIL 
Bab ini menjelaskan tentang uraian dan intepretasi hasil dari pembahasan 
permasalahan yang ada berdasarkan hasil dari pengolahan data yang telah 
dilakukan. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 
analisis penyelesaian masalah serta berisi tentang saran-saran yang 
berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian. 
 
 
